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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam agama Islam, Alloh SWT mewajibkan kepada kaum muslimin 

maupun muslimat untuk mengeluarkan zakat dari sebagian harta yang 

dimilikinya. Agama Islam telah memberikan petunjuk kepada manusia 

mengenai kebahagiaan dan kesejahteraan hidup diakhirat. Didalam Al-

Qur’an juga memerikan gambaran untuk mengingatkan agar harta 

kekayaan tidak hanya terbatas perputarannya pada sekelompok orang kaya 

saja. Orang-orang yang bertaqwa yaitu orang yang memiliki kesadaran 

bahwa dalam harta kekayaan yang mereka miliki terdapat hak-hak orang 

lain didalamnya. 

 Zakat merupakan salah satu rukun islam yang wajib dilakukan oleh 

seorang Muslim yang memiliki harta yang telah mencapai nishob. Zakat 

secara umum, dinyatakan berupa bilangan tertentu dari harta orang muslim 

berpunya yang perlu dikeluarkan menurut hitungan periode tertentu antara 

perbulan hingga pertahun untuk memperbaiki tingkat kesejahteraan 

mereka yang tidak berdaya ditengah ketatnya persaingan ekonomi.1  

 

 

                                                           
1 Adi Satria Tanjung, Penetapan Wajib Zakat Berdasarkan UMR dan KHM, (Tangerang: 

Alphabet Press, 2005), hal. 03 



2 
 

Dalam kehidupan masyarakat Muslim khususnya, zakat diwajibkan 

oleh Alloh SWT sebagaimana dalam firmannya:  

يهِمْ بِِاَ وَصَلِ  عَلَيْهِمْ ۖ إِنَّ صَلََتَكَ سَكَن  خُذْ مِنْ  رهُُمْ وَتُ زكَِ  ُ  أمَْوَالِِمِْ صَدَقَةً تُطَهِ  لَِمُْ ۗ وَاللََّّ
 سََِيع  عَلِيم  

Artinya: 

 “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 

Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi 

mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.”(QS. 

At-Taubah 10:103).2 

 

Berdasarkan ayat diatas, telah jelas bahwa Alloh SWT mewajibkan 

untuk mengeluarkan zakat dari sebagian harta yang dimiliki guna 

mendapatkan ketentraman jiwa dan untuk membersihkan atau mensucikan 

diri dari harta yang berlebihan, serta dari sifat kikir dan cinta terhadap 

harta dunia. 

Zakat merupakan ibadah Maliyah yang mempunyai dimensi dan 

fungsi sosial ekonomi dan pemerataan karunia Alloh serta juga merupakan 

solidaritas sosial, pemererat persaudaraan antar sesama muslim, sebagai 

pengikat hubungan batin antara golongan kaya dan miskin, dan sebagai 

penghilang jurang yang menjadi pemisah antara golongan yang kuat dan 

golongan yang lemah.3  

 

                                                           
2 Kementrian Agama RI, Al-Hidayah Al-qur’an Tafsir Per Kata Tajwid Kode Angka, 

(Tangerang: PT. Kalim, 2011), hal. 204 
3 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: kencana, 2009), hal 

404. 
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Zakat umumnya diberikan kepada Delapan Asnaf yang diantaranya 

yaitu Fakir Miskin, Amil, Muallaf, Riqaab (hamba sahaya), Gharim (orang 

yang memiliki hutang), Fii Sabilillah, Ibnu Sabil, Orang-orang yang 

sedang dalam perjalanan. Dari delapan golongan tersebut, golongan yang 

paling diutamakan untuk menerima zakat yaitu golongan Fakir dan 

Miskin.  

Keberhasilan zakat tergantung pada pendayagunaan dan 

pemanfaatannya, dan tantangan terbesar dari optimalisasi zakat adalah 

bagaimana pendayagunaan dana zakat menjadi tepat pada kegunaanya dan 

tepat sasaran. Tepat pada kegunaannya dalam hal ini yaitu berkaitan 

dengan program pendayagunaan yang mampu menjadi solusi terhadap 

problem kemiskinan, sedangkan tepat sasaran berkaitan dengan mustahik 

atau penerima bantuan dana zakat. Dalam hal ini fakir miskin menempati 

prioritas utama dan pertama sebagai penerima zakat. Namun, banyak 

program-program  yang hanya bersifat konsumtif dan belum mengarah 

pada program-program yang lebih produktif dan  memberdayakan, lalu 

kemudian pengentasan kemiskinan adalah bagaimana program tersebut 

dapat menangani sampai pada akar permasalahan  dan bukan hanya 

gejalanya saja.  

Pendayagunaan zakat adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan 

usaha pemerintah dalam memanfaatkan hasil pengumpulan zakat untuk 

didistribusikan kepada mustahiq (sasaran penerima zakat) dengan 

berpedoman syari’ah, tepat guna, serta pemanfaatan yang efektif melalui 
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pola pendistribusian yang bersifat produktif dan memiliki manfaat sesuai 

dengan tujuan ekonomis dari zakat.4 Sjechul Hadi Permono dalam 

“Pendayagunaan Zakat Dalam Rangka Pembangunan Nasional” seperti 

dikutip oleh Amirul Umam, mengatakan bahwa dana zakat dapat 

dimanfaatkan untuk investasi produktif, untuk membiayai macam-macam 

proyek pembangunan dalam bidang pendidikan, pemeliharaan kesehatan, 

air bersih dan aktivitas kesejahteraan sosial yang lain, yang dipergunakan 

semata-mata untuk kepentingan fakir miskin. Pendapatan fakir miskin 

diharapkan bisa meningkat sebagai hasil dari produktivitas mereka yang 

lebih tinggi.5 

Zakat dalam implementasinya di masyarakat saat ini banyak 

ditujukan untuk sebagai sarana baru dalam pengentasan kemiskinan, maka 

dari itu saat ini mulai banyak usaha mulai dari pemerintah dalam 

membangkitkan zakat dalam rangka mengentaskan permasalahan 

kemiskinan dan pengangguran yang sedang terjadi di Indonesia 

khususnya. Melalui jalur penciptaan lapangan pekerjaan, zakat juga 

memiliki peran yang sangat penting. Kerangka institusional sosial 

ekonomi islam mendorong penciptaan lapangan kerja melalui dua jalur 

yaitu pertama penciptaan pekerjaan dengan upah tetap dan yang kedua 

penciptaan peluang wirausahawan. Dan salah satu kerangka institusional 

                                                           
4 Sjechul Hadi Permono, Pendayagunaan Zakat Dalam Rangka Pembangunan Nasional, 

(Jakarta: Pustaka Firdaus, 1992), hal. 41 
5 Amirul Umam, Pendayagunaan Zakat Produktif terhadap Pembuatan Bandeng Presto 

pada Program Bunda Yatim di LAZ Dompet Amanah Umat (DAU) Sidoarjo, (Surabaya: Thesis 

Tidak Diterbitkan, 2017), hal. 4 
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terpenting dalam perekonomian islam untuk penciptaan lapangan kerja 

yaitu adalah Zakat.6  

Dalam pengentasan kemiskinan, zakat memiliki peranan yang sangat 

strategis. Hal ini berbeda dengan sumber keuangan pada pembangunan 

yang lain karena pada zakat tidak mengharap imbal balik, yang hanya 

mengharap ridho dari alloh SWT. Sejatinya zakat memiliki dampak yang 

sangat besar pada kesenjangan sosial dan peningkatan perekonomian 

masyarakat apabila zakat ditasyarufkan secara produktif. Yang mana hal 

ini dapat menciptakan redistribusi asset dan pemerataan pembangunan.  

Dalam perekonomian masyarakat, zakat apabila dikelola secara 

produktif akan sangat membantu dalam mengatasi masalah kemiskinan, 

bahkan dapat mengatasi masalah pengangguran yang saat ini sedang 

menjadi masalah di Indonesia. Zakat produktif dapat didayagunakan 

dengan berupa modal usaha, dan lain sebagainya. Berdasarkan Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2011 Pasal 27, zakat dapat didayagunakan untuk 

usaha produktif apabila kebutuhan dasar mustahik telah terpenuhi.7  

Karena itu zakat harus didayagunakan agar lebih produktif kembali dan 

dapat menjawab serta mengurangi permasalahan perekonomian yang ada. 

Dalam pendayagunaan zakat juga harus menggunakan strategi-strategi 

tertentu agar dapat mencapai tujuan yang diharapkan. 

Pada pendayagunaan Zakat Produktif, Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) telah banyak melakukan pendayagunaan zakat untuk para 

                                                           
6 Yusuf Wibisono, Mengelola Zakat Indonesia, (Jakarta: Prenada Media Group, 2015), 

Cetakan Pertama, hal. 26  
7 Ibid., hal. 117 
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mustahik fakir miskin khususnya. Dari pendayagunaan zakat yang 

dilakukan oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) yang ada 

diberbagai daerah-daerah, menggunakan program-program yang 

digunakan untuk mensukseskan dan melancarkan pendayagunaan zakat 

tersebut. Dalam program-program yang dibuat tersebut dilakukan dengan 

menggunakan strategi untuk pendayagunaan zakat, agar pendayagunaan 

dapat dilaksanakan dengan tepat guna dan tepat sasaran sehingga apa yang 

diharapkan kepada mustahik akan tercapai dengan sukses dan mencapai 

kemaslahatan umat. 

 Mengenai pendayagunaan Zakat, Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Trenggalek memiliki program-program pendayagunaan. Antara 

lain; Program Trenggalek Cerdas, Trenggalek Taqwa, Trenggalek Sehat, 

dan Trenggalek makmur. Dari beberapa program yang ada salah satunya 

adalah program Trenggalek Makmur.  

Dari program-program yang dimiliki oleh BAZNAS Kabupaten 

Trenggalek tersebut peneliti lebih tertarik membahas pada Program 

Trenggalek Makmur karena walaupun Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kabupaten Trenggalek baru terbentuk pada tahun 2017 lalu, 

dan program tersebut merupakan program yang baru dibentuk, namun 

BAZNAS Kabupaten Trenggalek  melalui Program Trenggalek Makmur 

ini berpotensi memberikan dampak yang positif bagi kesejahteraan 

kehidupan para mustahik. Dengan di dayagunakannya zakat melalui 

Program Trenggalek Makmur  yang berupa pemberian modal usaha, dan 
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alat usaha dari dana zakat yang diproduktifkan akan dapat membantu 

mengurangi masalah tingginya tingkat pengangguran, dan juga dapat 

mengentaskan kemiskinan, serta meningkatkan sumber perekonomian para 

mustahik.  

Program Trenggalek Makmur merupakan Program pendistribusian 

serta pentasyarufan dana Zakat untuk meningkatkan ekonomi masyarakat 

yang kurang mampu namun memiliki kegiatan ekonomi produktif. 

Program tersebut lebih ditujukan kepada pemberdayaan ekonomi 

produktif, jadi masyarakat berpenghasilan rendah atau miskin yang 

mempunyai skil atau keahlian dalam bidang usaha yang mana jualannya 

itu masih dalam kategori sederhana dan masih kekurangan modal dan 

biaya, serta dalam cara berjualannya kurang menjanjikan maka akan 

mendapat bantuan permodalan, dan diberikan pelatihan dalam bidang 

usaha dengan materi Fiqh Muamalah, pendampingan, serta pengawasan.  

Pada program trenggalek makmur ini didalamnya BAZNAS 

Trenggalek melakukan pendayagunaan zakat produktif berupa modal 

usaha, alat usaha, dan lain sebagainya. Dari bantuan zakat produktif 

berupa modal, dan alat usaha tersebut diberikan kepada mustahik dengan 

harapan agar nantinya dapat memperbaiki perekonomian para mustahik, 

khususnya para mustahik di Kabupaten Trenggalek. Dalam program-

program yang akan dilaksanakan tersebut, tentunya harus dengan 

menggunakan strategi-strategi yang harus dilakukan agar nantinya dapat 

menuai hasil yang positif bagi para mustahik. Khususnya dalam 
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menunjang tingkat perekonomian para mustahik dengan pendayagunaan 

zakat produktif tersebut. 

Oleh karena itu akan dibahas secara mendalam sebagai penelitian 

dari peneliti, mengenai strategi pendayagunaan zakat produktif yang 

dilaksanakan melalui program Trenggalek Makmur berupa modal usaha 

maupun alat usaha di BAZNAS Kabupaten Trenggalek guna menunjang 

kesuksesan dari program tersebut. Dari hal tersebut penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Strategi Pendayagunaan Zakat 

Produktif oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten 

Trenggalek Melalui Program Trenggalek Makmur dalam Peningkatan 

Kesejahteraan Mustahik”. 

B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, 

maka dapat dirumuskan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah strategi BAZNAS Kabupaten Trenggalek dalam 

mendayagunakan zakat produktif pada Program Trenggalek Makmur? 

2. Bagaimana dampak Strategi BAZNAS Kabupaten Trenggalek di 

program Trenggalek Makmur pada kesejahteraan mustahik? 
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C. Tujuan penelitian 

 Berdasarkan perumusan fokus penelitian diatas, maka tujuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui strategi BAZNAS Trenggalek dalam 

pendayagunaan zakat produktif pada Program Trenggalek Makmur. 

2. Untuk mengetahui dampak dari strategi BAZNAS Kabupaten 

Trenggalek dari program Trenggalek Makmur pada kesejahteraan 

mustahik. 

D. Batasan Masalah 

Dalam suatu penelitian batasan masalah merupakan hal yang penting 

karena bertujuan untuk membatasi pembahasan pada pokok permasalahan 

penelitian atau mendekatkan pada pokok permasalahan yang akan dibahas, 

sehingga dapat mencegah kemungkinan meluasnya pembahasan dari yang 

seharusnya. Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah:  

1. Strategi pendayagunaan, hanya membahas bagaimana pendayagunaan 

dana zakat yang dilakukan oleh Baznas Trenggalek pada program 

Trenggalek Makmur. 

2. Dampak yang ditimbulkan dari strategi yang dilakukan BAZNAS 

Kabupaten Trenggalek di program Trenggalek Makmur terhadap 

kesejahteraan para mustahik. 

 

 



10 
 

E. Manfaat Penelitian 

Pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk berbagai 

pihak dalam pendayagunaan zakat produktif. Secara praktis, skripsi ini 

dapat bermanfaat pada: 

a. Bagi lembaga yakni Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Kabupaten Trenggalek, sekripsi ini dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dalam merncanakan atau membuat strategi dalam 

pendayagunaan zakat produktif di masa yang akan datang.  

b. Bagi Akademik, dapat dijadikan pijakan dalam desain penelitian 

lanjutan yang lebih mendalam dan komprehensif, khususnya yang 

berkenaan dengan penelitian tentang Strategi pendayagunaan zakat 

produktif. 

c. Bagi peneliti lainnya, hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

acuan untuk melaksanakan penelitian selanjutnya terutama penelitian 

tentang aspek lain dari strategi dalm pendayagunaan zakat produktif 

sehingga dapat memperkaya khazanah keilmuan atau menambah 

wawasan pada bidang pendayagunaan zakat produktif. 

F. Penegasan Istilah 

1. Definisi Konseptual 

 Agar terdapat persamaan perspeksi terhadap judul skripsi “Strategi 

Pendayagunaan Zakat Produktif oleh Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kabupaten Trenggalek Melalui Program Trenggalek 
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Makmur ”, maka peneliti perlu menjelaskan definisi yang tercakup 

dalam judul tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Strategi 

 Strategi merupakan pola pengarahan dan pengerahan 

seluruh sumber daya perusahaan atau lembaga untuk perwujudan 

visi melalui misi perusahaan. Strategi membentuk pola 

pengambilan keputusan dalam mewujudkan visi perusahaan. 

Dengan pola tertentu, perusahaan mengerahkan dan mengarahkan 

seluruh sumberdaya ke perwujudan visi perusahaan.8 Strategi 

digunakan dalam sebuah lembaga atau perorangan dalam 

menjalankan suatu program untuk mencapai sebuah tujuan tertentu. 

b. Pendayagunaan Zakat 

 Pendayagunaan zakat adalah usaha untuk menjadikan zakat 

berfungsi sebagai amal ibadah dan juga sebagai konsep sosial. 

Pendayagunaan ini diharapkan akan tercipta pemahaman dan 

kesadaran serta membentuk sikap dan perilaku hidup individu dan 

kelompok menuju kemandirian.9 Pendayagunaan zakat juga 

merupakan upaya dalam meningkatkan atau memaksimalkan 

pemanfaatan harta zakat, sehingga zakat yang mulanya bersifat 

konsumtif dapat menjadi produktif dan dapat mengubah keadaan 

para mustahik zakat. 

                                                           
8 Mulyadi, Sistem Perencanaan dan Pengendalian Manajemen, (Jakarta: Salemba Empat,  

2007), hal. 434 
9 Umrotul Khasanah, Manajemen Zakat Modern, (Malang, UIN Maliki Press, 2010), 

hal.198. 
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c. Zakat Produktif 

Zakat produktif merupakan zakat dimana bahwa harta zakat 

yang diberikan kepada mustahik tidak dihabiskan, akan tetapi 

dikembangkan dan digunakan untuk membantu usaha mereka, 

sehingga dengan usaha tersebut mereka dapat memenuhi 

kebutuhan hidup secara terus menerus.10 

         Zakat produktif merupakan zakat yang dikelola secara 

produktif, yaitu zakat dikelola sebagai sesuatu yang dapat 

meningkatkan keadaan para mustahik, seperti dikelola dengan 

pemberian bantuan modal usaha, alat usaha, dll, kepada para 

mustahik.  

2. Definisi Oprasional 

 Strategi pendayagunaan zakat produktif yang dilakukan oleh 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Trenggalek dalam 

penelitian ini  yaitu penelitian yang membahas bagaimana strategi 

yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat Kabupaten Trenggalek dalam 

mendayagunakan zakat produktif guna meningkatkan/mensejahterakan 

kondisi kehidupan, serta perekonomian para mustahik dengan 

menggunakan konsep pelatihan, pengawasan, dan pendampingan,  

yang mengarah pada tujuan diharapkan dapat mengurangi tingkat 

pengangguran dan mensejahterakan masyarakat melalui program 

Trenggalek Makmur. 

                                                           
10 Asnaini, Zakat Produktif Dalam Perspektif Hukum Islam…, hal. 64 
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G. Sistematika Penulisan Skripsi 

Untuk memudahkan dan mengetahui dalam penelitian skripsi ini, maka 

peneliti menyusun sistematikanya sebagai berikut: 

1. Bagian Awal 

 Bagian awal terdiri dari: halaman sampul depan, halaman judul, 

halaman persetujuan, halaman pengesahan, motto, persembahan, kata 

pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar lampiran, dan abstrak. 

2. Bagian Utama (inti), terdiri dari: 

a. BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang (a) konteks penelitian, (b) fokus 

penelitian, (c) tujuan penelitian, (d) manfaat penelitian, serta batsan 

masalah. 

b. BAB II KAJIAN PUSTAKA 

Dalam bab ini menjelaskan tentang kajian teori yang diteliti. 

Kerangka pemikiran teoritis serta tinjauan umum (termasuk 

penelitian historis dan deskriptif). Dalam penelitian kualitatif ini 

keberadaan kajian teoritik baik yang dirujuk dari pustaka atau hasil 

penelitian terdahulu digunakan sebagai penjelasan atau bahan lain, 

dalam penelitian kualitatif ini peneliti berangkat dari data atau info 

di lapangan dan menggunakan teori sebagai penjelasan dan 

berakhir pada konstruksi teori baru yang dikemukakan oleh peneliti 

setelah menganalisis dan menyimpulkan hasil penelitian. Kajian 

teori ini kemudian dijadikan dasar dalam pembahasan dan 
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menjawab berbagi permasalahan dalam sekripsi ini. Yaitu Strategi 

Pendayagunaan Zakat Produktif oleh BAZNAS Trenggalek 

melaului Program Trenggalek Makmur dalam Peningkatan 

Kesejahteraan Mustahiq. 

c. BAB III : METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini meliputi (a) pendekatan dan jenis penelitian, (b) 

instrument penelitian dan kehadiran peneliti, (c) lokasi penelitian, 

(d) sumber data, (e) Teknik pengumpulan data, (f) teknik analisis 

data, (g) pengecekan keabsahan temuan, dan  (h) tahap-tahap 

penelitian.  

d. BAB IV HASIL PENELITIAN 

Dalam bab ini berisi tentang hasil dan pembahasan data yang telah 

diperoleh, yang disajikan  dengan topik sesuai dengan pertanyaan-

pertanyaan penelitian dan hasil analisis data. Paparan data tersebut 

diperoleh melalui pengamatan (apa yang terjadi dilapangan), dan 

hasil wawancara (apa yang dikatakan oleh informan), serta 

deskripsi informasi lainnya yang dikumpulkan oleh peneliti 

melalui prosedur pengumpulan data sebagaimana tersebut diatas. 

Hasil analisis data yang merupakan temuan penelitian disajikan 

dalam bentuk pola, tema, kecenderungan, dan motif yang muncul 

dari data. Disamping itu, temuan juga bisa berupa penyajian 

kategori, sistem klasifikasi, identifikasi dan tipologi. 
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e. BAB V PEMBAHASAN 

Pada pembahasan hasil penelitian, memuat analisis peneliti, 

keterkaitan antara pola-pola, kategori-kategori, dan dimensi-

dimensi, posisi temuan atau teori yang ditentukan terhadap teori-

teori temuan sebelumnya.  

f. BAB VI PENUTUP 

Pada bab ini terdiri dari: (a) kesimpulan, (b) impikasi penelitian 

(jika perlu), dan saran/rekomendasi. Pada kesimpulan, uraian yang 

dijelaskan dalam model penelitian kualitatif adalah temuan pokok 

atau simpulan harus mencerminkan “makna” dari temuan-temuan 

tersebut sesuai dengan rumusan masalah. 

g. Bagian Akhir 

Pada bagian ini memuat: (a) daftar rujukan, (b) lampiran-lampiran, 

(c) surat pernyataan keasian skripsi, (d) daftar riwayat hidup. 

 


